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Perdagangan internasional adalah kegiatan ekonomi yang melibatkan dua negara 
atau lebih dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat negara 
tersebut.Dengan adanya perdagan internasional suatu negara dapat 
meningkatkan kemakmurannya sehingga menimbulkan pemerataan terhadap 
permintaan, penawaran dan jasa.Selain itu, perdagangan internasional juga 
diharapkan dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang sangat diperlukan untuk 
menampung angkatan kerja produktif yang diharapkan juga akan menekan angka 
pengganguran di negara tersebut. 
 
Latar belakang 
Perdagangan internasional merupakan tempat untuk melakukan pertukaran 
barang dan jasa.Perdagangan internasional berkembang kedalam ukuran yang 
besar karena kerjasama yang dilakukan oleh berbagai negara dan adanya 
keinginan untuk mempromosikan suatu barang dan jasa secara bebas. 
Perdagangan internasional merupakan suatu hal yang penting bagi suatu 
negara.Dengan melakukan perdagangan internasional dengan negara lain akan 
memberikan keuntungan dan membuat pertumbuhan ekonomi negara tersebut 
secara langsung berupa pengaruh terhadap alokasi sumber daya maupun secara 
tidak langsung seperti banyaknya investor yang masuk kenegara tersebut.semua 
bentuk hambatan atau gangguan pada perdagangan internasional harus dihindari 
atau akan menggangu jalannya aktivitas perdagangan tersebut. 
Pada tahun 1995 terbentuk organisasi peradangan dunia atau WTO (World 
Trade Center). WTO berperan besar dalam mempromosikan perdagangan bebas 
didunia ini. Tujuan utama dibentuknya WTO ini untuk mendorong dan 
mengembangkan liberalisasi perdagangan dan menyediakan sistem perdagangan 
dunia yang aman. Disamping itu, WTO juga berperan besar dalam menjalankan 
  
aturan yang telah ditetapkan dalam setiap perjanjian perdagangan dunia seperti 
GATT (General Agreement on Traffic and Trade). 
Salah satu perjanjian dalam WTO menyatakan bahwa semua negara didalam 
perdagangan bebas itu sama. Ini menjadikan negara-negara berkembang bersaing 
dengan negara-negara maju dan membuat negara miskin untuk mempertahankan 
ekonomi mereka dan ikut bersaing di perdagangan Internasional. 
Dalam konteks perekonomian terbuka, perdagangan internasional 
merupakan hal yang penting yang meliputi ekspor,impor dan dana aliran negara 
menjadi hal yang berpengaruh besar bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara. 
Bagi Indonesia strategi ekspor dan impor telah dipilih sejak tahun 1980-an. 
 
PEMBAHASAN 
Definisi perdagangan Internasional dan pertumbuhan ekonomi 
1.Perdagangan internasional merupakan kegiatan menukar barang atau jasa 
antara individu dengan individu, individu dengan pemerintah atau antara negara 
satu dengan negara lainnya dipasar dunia dan bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan dan mencari keuntungan (Wikipedia). 
2.Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan kondisi perekonomian 
secara bertahap menjadi lebih baik selama periode tertentu, atau juga kenaikan 
kapasitas produksi suatu negara. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan 
bentuk keberhasilan pembangunan ekonomi. 
 
 
TEORI PERDAGANGAN INTERNASIONAL 
     1. Adam smith 
  
Adam Smith menyatakan bahwa jika suatu negara dapat memproduksi 
suatu barang dengan harga yang lebih rendah dibandingkan negara lain 
maka negara tersebut akan memperoleh keuntungan mutlak.Menurut teori 
ini jika harga barang dengan jenis sama tidak memiliki perbedaan di 
berbagai negara maka tidak ada alasan untuk melakukan perdagangan 
internasional. 
    
 2.  Ricardian  
          negara mengkhususkan dalam memproduksi apa yang mereka paling baik 
produksi. Tidak seperti model lainnya, rangka kerja model ini memprediksi di 
mana negara-negara akan menjadi spesialis secara penuh dibandingkan 
memproduksi bermacam barang komoditas. Juga, model Ricardian tidak secara 
langsung memasukan faktor pendukung, seperti jumlah relatif dari buruh dan 
modal dalam negara. 
     
3.Heckscher-Ohlin 
   Teori ini berpendapat bahwa pola dari perdagangan internasional ditentukan 
oleh perbedaan dalam faktor pendukung. Model ini memperkirakan kalau negara-
negara akan mengekspor barang yang membuat penggunaan intensif dari faktor 
pemenuh kebutuhan dan akan mengimpor barang yang akan menggunakan faktor 
lokal yang langka secara intensif. Masalah empiris dengan model H-o, dikenal 
sebagai Pradoks Leotief, yang dibuka dalam uji empiris oleh Wassily Leontief yang 
menemukan bahwa Amerika Serikat lebih cenderung untuk mengekspor barang 
padat karya dibanding barang padat modal dan sebagainya. 
 
4.Faktor spesifik 
Dalam model ini, mobilitas buruh antara industri satu dan yang lain sangatlah 
mungkin ketika modal tidak bergerak antar industri pada satu masa pendek. 
  
Faktor spesifik merujuk ke pemberian yaitu dalam faktor spesifik jangka pendek 
dari produksi, seperti modal fisik, tidak secara mudah dipindahkan antar industri. 
Teori mensugestikan jika ada peningkatan dalam harga sebuah barang, pemilik 
dari faktor produksi spesifik ke barang tersebut akan untuk pada term sebenarnya. 
Sebagai tambahan, pemilik dari faktor produksi spesifik berlawanan (seperti 
buruh dan modal) cenderung memiliki agenda bertolak belakang ketika melobi 
untuk pengendalian atas imigrasi buruh. Hubungan sebaliknya, kedua pemilik 
keuntungan bagi pemodal dan buruh dalam kenyataan membentuk sebuah 
peningkatan dalam pemenuhan modal. Model ini ideal untuk industri tertentu. 
Model ini cocok untuk memahami distribusi pendapatan tetapi tidak untuk 
menentukan pola pedagangan. 
 
5.Model gravitasi 
menyajikan sebuah analisis yang lebih empiris dari pola perdagangan dibanding 
model yang lebih teoritis diatas. Model gravitasi, pada bentuk dasarnya, menerka 
perdagangan berdasarkan jarak antar negara dan interaksi antar negara dalam 
ukuran ekonominya. Model ini telah terbukti menjadi kuat secara empiris oleh 
analisis ekonometri. Faktor lain seperti tingkat pendapatan, hubungan diplomatik, 






Faktor pendorong perdagangan internasional 
 Perbedaan sumberdaya alam 
  
Sumberdaya yang dimiliki oleh suatu negara tentu berbeda dengan negara 
lain oleh karena itu perdagangan internasional sangat diperlukan oleh suatu 
negara 
 Perbedaan teknologi 
Teknologi sebuah negara maju tentu berbeda dengan negara berkembang 
oleh karena itu negara berkembang biasanya mengimpor barang dari 
negara maju 
 Keinginan untuk meningkatkan pendapatan negara 
Adanya kelebihan produk dalam negeri sehingga diperlukan pasar bebas 
untuk menjual barang tersebut 
 Penghematan biaya produksi 
Suatu negara biasanya mempromosikan barang hasil produksinya dalam 
perdagangan internasional memungkinkan menghemat biaya produksi 
 Keinginan menjalin hubungan dengan negara lain 
Era globalisasi seperti sekarang sangat tidak memungkinkan suatu negara 
dapat berdiri sendiri 
 Selera masyarakat yang tinggi 
Biasanya masyarakat lebih menginginkan barang hasil produksi negra lain 
daripada hasil produksi negara sendiri 
 Untuk memenuhi kebutuhan barang dalam negeri 
 
 
Manfaat perdagangan internasional bagi negara 
 Sumber Devisa 
Selain mendapatkannya dari TKA, devisa juga dapat diperoleh dengan 
melakukan perdagangan internasional karena dengan melakukannya 
negara bisa mendapatkan mata uang asing Seperti Dollar, Euro, Yen dll 
 Memperluas lapangan pekerjaan 
Proses perdagangan internasional khususnya ekspor juga membutuhkan 
tenaga kerja oleh karena itu ini sangat bermanfaat bagi negara 
 Meningkatkannya kualitas konsumsi 
  
Perdagangan internasional memungkinkan industri dalam negeri untuk 
meningkatkan kualitas barang untuk bisa bersaing dipasar bebas 
 Menambah pasar dan keuntungan 
Dengan adanya perdagangan internasional suatu perusahaan tidak perlu 
takut jika ada kelebihan produksi karena bisa menjualnya di pasar 
internasional 
 Peningkatan teknologi 
Negara berkembang teknologinya biasanya masih belum semaju negara 
maju oleh karena itu dengan adanya perdagangan internasional 
memungkinkan untuk melakukan pelatihan Sehingga dapat mengejar 
ketertinggalan teknologi suatu negara. 
 
 
Hambatan perdagangan internasional 
Selain banyak manfaat bagi sebuah negara, Perdagangan internasional juga 
mempunyai banyak hambatan, berikut beberapa hambatan dalam perdagangan 
internasional 
 Perbedaan mata uang 
Nilai mata uang setiap negara pasti berbeda. Jika mata uang pengekspor 
berbeda jauh lebih besar maka negara pengimpor pasti merasa terbebani 
jika harus membayar sesuai dengan mata uang tersebut dan bukannya 
untung malah harus mengeluarkan biaya yang cukup besar 
 Kualitas SDM rendah 
Jika kualitas SDM suatu negara rendah maka barang hasil produksinya pun 
akan rendah hal ini membuat negara tersebut sulit bersaing di pasar bebas 
karena akan kalah dengan kualitas barang dari negara lain 
 Terjadi perang  
  
Perang membuat hubungan suatu negara menjadi hancur dan membuat 
ekonomi negara yang berperang menjadi terpuruk karena Kas negara lebih 
diutamakan untuk keperluan perang 
 Munculnya Mafia-mafia Ekonomi 
Shadow ekonomi atau pasar gelap sangat menganggu jalannya 
perdagangan internasional karena mereka akan menggunakan cara apa saja 
untuk mendapatkan barang dan biasanya mereka menguasai jalannya 
perekonomian daripada negara itu sendiri. 
 
 
Dampak positif dan negatif perdagangan internasional bagi 
Indonesia 
Segala sesuatu pasti mempunyai dampak positif dan negatif begitu juga dengan 
perdagangan internasional pasti juga memiliki kedua hal tersebut, dan apa saja 
dampak bagi Indonesia berikut paparannya 
A.Dampak positif 
 Menambah hubungan harmonis antar negara 
Jika aktivitas perdagangan internasional berjalan sesuai kesepakatan kedua 
negara maka akan menciptakan sebuah kepercayaan dari negara lain 
 Menambah lapangan pekerjaan 
Seperti yang sudah saya sebutkan di atas, perdagangan internasional juga 
membutuhkan tenaga pekerja dengan adanya lapangan pekerjaan yang 
luas akan tercipta kesejahteraan sosial 
 Mempermudah masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya 
Jika masyarakat menginginkan Sesuatu barang tetapi barang tersebut sulit 
didapatkan di negara itu maka perdagangan internasional lah solusinya 
B.Dampak negatif 
 Memunculkan sifat konsumtif 
  
Prilaku konsumtif sering kali muncul ketika melihat barang luar negeri dan 
itu harus dihindari karena merugikan negara dan diri sendiri 
 Ketergantungan terhadap negara lain 
Hal ini disebabkan karena biasanya barang luar negeri lebih berkualitas 
daripada barang dalam negeri 
 Melemahakan Rupiah  
Apabila impor lebih besar daripada ekspor  akan mempengaruhi nilai 
mata uang rupiah maka dari itu memakai produk dalam negeri sangat 
penting untuk negara 
Kebijakan perdagangan internasional 
a.Kebijakan kouta 
   Biasanya kebijakan ini diterapkan untuk melindungi barang dalam negeri agar 
tidak kalah bersaing dengan produk luar 
b.Tarif pajak 
   Pajak barang luar negeri biasanya lebih besar daripada barang dalam  negeri 
lagi-lagi kebijakan ini bertujuan untuk melindungi barang dalam negeri agar tidak 
kalah bersaing dengan produk luar 
c.Politik dumping 
  Kebijakan ini merupakan diskriminasi harga secara internasional dengan cara 
menentukan harga lebih rendah untuk barang luar negeri dan harga lebih murah 
untuk penjualan dalam negeri, tujuannya adalah untuk memperluas dan 
menguasai pasar dengan mudah.  
d.Larangan ekspor 
   Pemerintah biasanya mengeluarkan kebijakan ini jika adanya kegiatan ekspor 
yang tidak sesuai pertimbangan ekonomi, politik dan sosial tetapi kebijakan ini 
biasanya dilakukan hanya sewaktu-waktu saja 
e.Larangan impor 
  
Sudah seharusnya sebuah negara melindungi barang dari dalam negeri maka dari 
itu kegiatan impor yang berlebihan akan merusak pasar dalam negeri dan juga 
untuk menghemat devisa. 
 
Pertumbuhan ekonomi Indonesia 
Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan perekonomian suatu 
negara menjadi lebih baik selama periode tertentu.semakin tinggi pertumbuhan 
ekonomi suatu negara maka akan cepat pula ketersediaan barang di negeri 
tersebut.Indonesia pernah mengalami kejadian pahit tepatnya di tahun 1998 kala 
itu terjadi krisis moneter diwilayah ASEAN, saat itu perekonomian di Indonesia 
bisa dibilang diujung tanduk karena melemhnya rupiah terhadap Dollar meskipun 
presiden Soeharto merombak semua kabinet pembangunan, tetapi tetap tidak 
bisa merubah perekonomian Indonesia saat itu akhirnya pada tanggal 21 Mei 
1998 presiden Soeharto mengundurkan diri atas desakan dari seluruh masyarakat 
Indonesia saat itu. Pada tahun berikutnya tepatnya tahun 1999 perekonomian 
negara-negara ASEAN mulai pulih kembali dengan dibawah pengawasan 
keuangan. 
Faktor-faktor pertumbuhan ekonomi 
 Sumberdaya manusia 
Sumberdaya manusia berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi 
suatu negara karena proses pembangunan suatu negara amat sangat 
bergantung kepada SDM yang dimiliki 
 Sumberdaya alam 
Negara berkembang biasanya bergantung kepada sumberdaya alam yang 
mereka miliki tetapi itu semua percuma jika tidak didukung dengan kualitas 
SDM yang baik  
 IPTEK 
Kemajuan teknologi juga penting bagi suatu negara, jika suatu negara 
mempunyai teknologi yang canggih pembangunan yang semula dilakukan 
  
oleh manusia dapat digantikan dengan mesin-mesin yang canggih untuk 
mempercepat proses pembangunan 
 Budaya 
Budaya yang Rajin,ulet,rajin, kerja keras dan kerja cerdas dapat membuat 
negara dapat mempercepat proses pembangunan tetapi budaya seperti 
Egois,malas,anarkis,boros dan KKN dapat membuat perkembangan suatu 
negara menjadi lambat 
 Modal 
Modal sangat penting untuk dapat mengolah SDA dan meningkatkan 
kualitas IPTEK dan juga dapat meningkatkan kualitas produktivitas negara 
 
 
Percepatan pertumbuhan ekonomi melalui UMKM 
 
pertumbuhan ekonomi melalui UMKM juga penting bagi suatu negara, disini saya 
akan memperlihatkan pertumbuhan ekonomi melalui UMKM yang ada di provinsi 
saya tepatnya di Jawa timur. 
 Perekonomian di Jawa timur menunjukkan perkembangan yang cukup baik.hal 
itu terlihat dari besaran angka pertumbuhannya pada tahun 2015 sebesar 5.05% 
sedangkan tahun 2016 sebesar 5.34%.hal ini disebabkan oleh meningkatnya 
ekspor produk unggulan Jawa timur seperti pertanian, pertambangan dan 
industri.Melihat kondisi perekonomian Jawa timur yang cukup baik dan berpihak 
kepada peningkatan perekonomian rakyat maka ini menjadi peluang bagi pelaku 
usaha UMKM untuk meningkatkan ushanya dan jika ini dicontoh oleh semua 
provinsi di Indonesia maka akan terjadi pemerataan ekonomi dan dapat 
mempercepat laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
 
  
Rumus pertumbuhan ekonomi 
Untuk mengetahui nilai pertumbuhan ekonomi suatu negara diperlukan informasi 
Produk nasional Bruto (PDB) secara dua periode  berurutan. Sedangkan PDB 
sendiri adalah nilai pasar barang atau jasa yang berhasil diproduksi selama 
periode tertentu dan suatu negara dapat dikatakan maju bila PDB-nya 
meningkat.Biasanya Penghitungan PDB hanya dilakukan pada periode tertentu 
karena sulitnya untuk pengumpulan data yang tepat untuk PDB sendiri.Berikut 
rumusnya. 
 
Contoh soal penghitungan pertumbuhan ekonomi 
PDB negara X pada tahun 2016 sebesar 40 miliar dan tahun 2017 meningkat 
menjadi Rp43,2 miliar. Dengan demikian pertumbuhan ekonomi yang dicapai 
negara X adalah …. 
   Pembahasan: 
                             
Suatu negara dapat dikategorikan maju apabila PDB-nya meningkat dari tahun 
ke tahun,tapi semua itu bukan hanya tugas pemerintah untuk meningkatkannya 
kita sebagai warga negara juga wajib untuk berpartisipasi dalam membangun 
suatu negara. 
   
 
  
Hubungan Perdagangan internasional dan pertumbuhan ekonomi 
Perdagangan internasional dan pertumbuhan ekonomi merupakan dua hal yang 
tidak bisa dipisahkan karena melalui pasar bebas atau Perdagangan internasional 
pertumbuhan ekonomi suatu negara bisa meningkat.melalui kegiatan 
perdagangan internasional seperti ekspor dan impor barang ke negara lain dapat 
meningkatkan pendapatan negara tersebut dan jika pendapatan meningkat 
makan pembangunan infrastruktur yang ada di negara itu akan cepat selesai. 
Perekonomian beberapa negara biasanya mengandalkan ekspor mereka. 
Misalnya negara di timur tengah sangat mengandalkan minyak untuk 
mensejahterakan rakyatnya dengan cadangan minyak yang besar membuat 
mereka dapat mempertahankan ekonomi negara mereka. Selain minyak beberapa 
negara-negara lain juga mengandalkan pendapatan dari barang-barang seperti 
produk pertanian, logam mulia dan teknologi  itu menunjukkan bahwa 
perdagangan internasional dan pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan yang 
cukup penting untuk sebuah negara. Faktor lain yang membangun hubungan ini 
adalah peningkatan produktivitas. Ketika ada permintaan barang yang tinggi 
untuk negara-negara yang menghasilkan produk tersebut secara otomatis akan 
meningkatkan produksi barang tersebut dan menjadi peningkatan pendapatan 
dan ekonomi negara. Perdagangan internasional juga memberikan kontribusi bagi 
pembangunan infrastruktur dalam rangka mempertahankan negara. Oleh karena 
itu setiap negara menurut saya wajib melakukan perdagangan internasional untuk 
mempertahankan negranya apa jadinya jika suatu negara tidak melakukan 
perdagangan internasional sama sekali, tidak ada bantuan dari negara lain jika 
terjadi keadaan genting dinegara tersebut karena minimnya aktivitas 
internasional negara tersebut melakukan perdagangan internasional tidak ada 
ruginya bagi suatu negara. 
 
Kesimpulan 
Perdagangan internasional merupakan kegiatan jual beli antara individu 
dengan individu atau negara dengan negara lain dengan tujuan untuk 
  
mempertahankan ekonomi negara itu dan mencari keuntungan 
sedangkan Pertumbuhan ekonomi perubahan keadaan perekonomian 
suatu negara menjadi lebih baik secara berurutan dalam periode 
tertentu sekaligus menjadi pertanda keberhasilan pembangunan 
ekonomi suatu negara.Semakin baik pertumbuhan ekonomi suatu 
negara maka semakin baik pula pembangunan ekonomi di negara 
tersebut. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi 
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revisi saya karena bagian itu masih ada unsur plagiasi. 
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